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Nama : Umi Khulsum 

Program Studi  : Farmasi 

Judul : Kajian kesesuain peresepan obat pasien BPJS Rawat Jalan 

Dengan Formularium Nasional (FORNAS) di Klinik Pratama 

Pala Medika Depok 

 

Ketidaksesuaian peresepan obat dapat berakibat pada menurunnya mutu pelayanan 

rumah sakit dan biaya obat yang digunakan tidak efektif. Tujuan penelitian ini 

mengetahui persentase kesesuaian penulisan resep dokter di instalasi farmasi rawat 

jalan BPJS dengan formularium nasional. Semakin luasnya akses layanan BPJS 

Kesehatan akan berpengaruh terhadap semakin banyaknya pasien yang akan 

berobat menggunakan fasilitas Kesehatan BPJS di klinik Pratama Pala Medika 

Depok ini. Formularium Nasional berfungsi sebagai pedoman bagi penyedia 

layanan Kesehatan untuk menyediakan obat-obatan yang terjamin mutu, khasiat, 

dan harga yang paling efisien sehingga dapat meningkatkan standar layanan mutu 

pelayanan Kesehatan. Penelitian ini dilaksanakan dengan cara retrospektif dan 

bersifat deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

kesesuaian penulisan resep di Klinik Pratama Pala Medika Depok yang berjenis 

kelamin perempuan lebih banyak mengunjungi Klinik dengan jumlah 271 orang 

(70,38%), sedangkan pasien berjenis kelamin laki-laki lebih sedikit yaitu 114 orang 

(29,62%). Lalu berdasarkan kesesuaian dengan Formularium Nasional memiliki 

rata-rata sebesar 89,30%. Dan Biaya obat di luar Formularium Nasional memiliki 

rata-rata selisih biaya yang lumayan besar, yaitu 25,34%. Hal ini tentu dapat 

membebani pasien BPJS karena sebelumnya sudah membayar iuran 

setiapbulannya. Dengan adanya hasil penelitian ini, diharapkan dapat menekankan 

harga obat diluar Formularium Nasional dan dapat memberikan informasi yang baik 

dan benar. 

Kata kunci: 

Penulisan Resep, Formularium Nasional, Instalasi Farmasi Rawat Jalan BPJS. 
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Name   : Umi Khulsum 

Study Program  : Pharmacy 

Title : Study of the suitability of prescribing BPJS outpatient  

drug with the National Formulary (FORNAS) at the Pala 

Medika Pratama Clinic Depok 

 

Inappropriate drug prescribing can result in a decrease in the quality of hospital 

services and the cost of drugs used is not effective. The purpose of this study was 

to determine the percentage of compliance of doctor's prescription writing in BPJS 

outpatient pharmacy installations with the national formulary. The wider access to 

BPJS Health services will affect the increasing number of patients who will seek 

treatment using BPJS Health facilities at the Pratama Pala Medika Depok clinic. 

The National Formulary serves as a guideline for health service providers to provide 

medicines with guaranteed quality, efficacy, and the most efficient price so as to 

improve the standard of service quality of health services. This research was carried 

out in a retrospective manner and was descriptive qualitative and quantitative. The 

results showed the suitability of prescribing at the Pala Medika Depok Pratama 

Clinic, the female sex more visited the clinic with a total of 271 people (70.38%), 

while the male patients were fewer, namely 114 people (29.62%). Then based on 

conformity with the National Formulary, it has an average of 89.30%. And the cost 

of drugs outside the National Formulary has a fairly large average cost difference, 

which is 25.34%. This of course can burden BPJS patients because they have 

previously paid monthly contributions. With the results of this study, it is hoped that 

it can emphasize drug prices outside the National Formulary and can provide good 

and correct information. 

Keywords: 

Prescription Writing, National Formulary, BPJS Outpatient Pharmacy Installation. 
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PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam pasal 28 H Ayat (1) UUD 1945 merumuskan bahwa, ”Setiap orang 

berhak hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal, dan mendapatkan 

lingkungan hidup yang baik dan sehat serta berhak memperoleh pelayanan 

kesehatan”. Seperti kita tau dalam PP Nomor 9 tahun 2014 pasal 1 menjelaskan 

bahwa Klinik adalah satu satu dari banyaknya fasilitas kesehatan yang menyediakan 

pelayanan kesehatan medis dasar ataupun spesialistik. 

Pemerintah Negara Republik Indonesia pada bulan Januari tahun 2014 

melakukan sebuah transformasi pada sistem kesehatan di Indonesia dengan mulai 

diselenggarakannya program pelayanan kesehatan Jaminan Kesehatan Nasional 

(JKN) yang berwujud BPJS Kesehatan dan BPJS Ketenagakerjaan. Hal yang 

dicangkup oleh JKN merupakan manfaat promotif, preventif, kuratif, dan 

rehabilitatif termasuk pelayanan obat dan bahan medis habis pakai sesuai dengan 

kebutuhan medis (Nurtantijo., dkk. 2016). 

Menurut Andi., dkk. (2022) Klinik menyediakan layanan rawat jalan yang 

meliputi konsultasi dengan dokter umum,perawatan gigi,serta apotek dengan 

jaringan bidan dan laboratorium. Pada tahun 2015, Klinik Pratama Pala Medika 

Depok telah bergabung menjadi salah satu fasilitas kesehatan yang menerima 

anggota Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) yaitu BPJS Kesehatan. Semakin 

luasnya akses layanan BPJS Kesehatan akan berpengaruh terhadap semakin 

banyaknya pasien yang akan berobat menggunakan fasilitas Kesehatan BPJS di 

klinik Pratama Pala Medika Depok ini. 

Klinik Pratama Pala Medika harus memberikan pelayan Kesehatan yang 

baik sesuai dengan syarat pelaksanaan BPJS Kesehatan. Mutu pelayanan tersebut 

dapat ditentukan oleh sumber daya manusia yakni jumlah dan kehandalan tenaga 

Kesehatan, kelengkapan fasilitas penunjang, jenis pelayan Kesehatan yang 

dijaminkan dan ketersediaan obat di tempat tersebut (Debra., dkk. 2015). 

Karena ketersediaan obat-obatan menjadi salah satu faktor penting yang 

harus diperhatikan dalam rangka mencapai tujuan tersebut, maka program JKN 
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(Jaminan Kesehatan Nasional) membuat acuan yang disebut FORNAS 

(Formularium Nasional) yang disusun oleh Komite Formularium Nasional. 

FORNAS merupakan daftar obat terpilih yang dibutuhkan dan tersedia di 

fasilitas pelayanan kesehatan sebagai acuan dalam pelaksanaan JKN. FORNAS 

berfungsi sebagai pedoman bagi penyedia layanan kesehatan untuk menyediakan 

obat-obatan yang terjamin mutu, khasiat, dan dengan harga yang terjangkau 

sehingga dapat meningkatkan standar mutu pelayanan kesehatan dalam JKN. Bagi 

tenaga kesehatan, FORNAS bermanfaat sebagai “acuan” bagi penulisan resep, 

mengoptimalkan pelayanan kepada pasien, memudahkan perencanaan,dan 

penyediaan obat di fasilitas pelayanan kesehatan (Menkes RI, 2014) 

Penyediaan obat dalam JKN telah diatur dalam Formularium Nasional 

(Fornas) yang merupakan daftar obat-obatan yang disusun oleh Komite Nasional 

(Komnas) Penyusunan Fornas. Fornas berfungsi sebagai pedoman bagi penyedia 

layanan kesehatan untuk menyediakan obat-obatan yang terjamin mutu, khasiat, 

dan harga yang paling efisien sehingga dapat meningkatkan standar mutu pelayanan 

kesehatan dalam JKN (Kemenkes RI, 2013). 

Menurut Henni (2017) masalah terbesar dari penggunaan Formularium 

Nasional (FORNAS) adalah dokter. Pemberian resep yang sangat dipengaruhi oleh 

usaha pemasaran perusahaan farmasi yang sangat gencar menyebabkan dokter lebih 

cenderung meresepkan obat yang disukai. Seperti hasil penelitian pada tahun 2015 

di RSUP Dr. M. Djamil Padang pada Juli yang diambil secara random sebanyak 

706 lembar diperoleh hasil resep dokter umum dan dokter spesialis dengan 

penulisan resep sesuai Formularium Nasional adalah sebesar (64,74%), sedangkan 

penulisan resep yang tidak sesuai formularium adalah sebesar (35,26%). Selain itu 

juga pada penelitian di RSPAD Gatot subroto Periode Februari - April 2018 

didapatkan hasil persentase perbandingan antara Formularium Nasional dan 

Formularium Rumah Sakit menunjukan bahwa persentase Formularium Nasional 

sebanyak 87,13% sedangkan persentase Formularium Rumah Sakit memiliki 

kesesuaian sebesar 69,70%, dan belum mencapai target yang ditetapkan oleh 

Kementrian Kesehatan yaitu sebesar 100%. Walaupun di RSPAD Gatot Subroto 

telah memiliki Formularium Rumah Sakit sendiri, tetapi penulisan resep oleh dokter 

masih belum sesuai target yang diharapkan. 
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Resep yang tidak sesuai dengan Formularium Nasional (FORNAS) 

berdampak terhadap standar pelayanan Kesehatan yang tidak maksimal. Selain itu, 

dapat menyebabkan resep ditolak karena obat tersebut tidak tersedia dalam 

Formularium Nasional (FORNAS) dan obat tidak termasuk dalam paket 

pengobatan. Sehingga pasien harus mengeluarkan biaya tambahan untuk 

mendapatkan obat yang sesuai dengan dosis dan lama terapi yang dianjurkan. Hal 

ini akan membebani pasien BPJS karena sebelumnya sudah membayar iuran setiap 

bulannya (Tisa., dkk. 2020). 

Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai kesesuain peresepan obat pasien BPJS rawat jalan dengan 

Formularium Nasional (FORNAS) dan untuk mengetahui biaya obat yang 

diresepkan diluar Formularium Nasional (FORNAS) di Klinik Pratama Pala 

Medika Depok, karena seperti kita tahu bahwasanya mayoritas pasien di Klinik 

Pratama Pala Medika Depok adalah orang-orang yang menengah ke bawah. Dengan 

adanya hasil penelitian ini, diharapkan dapat menekankan harga obat diluar 

Formularium Nasional (FORNAS) dan dapat memberi informasi yang baik dan 

benar. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Adanya peresepan BPJS, tetapi diluar Formularium Nasional (FORNAS) 

mengakibatkan pasien harus membayar obat secara mandiri atau menebus diluar 

Klinik atau lebih buruknya lagi tidak ditebus/dibeli karena beberapa alasan. 

Sehingga perlunya dilakukan penelitian untuk mengetahui penyebab peresepan obat 

pasien BPJS di luar Formularium Nasional (FORNAS). 

 
1.3 Pertanyaan Peneliti 

1. Bagaimana karakteristik pasien BPJS Instalasi Rawat Jalan di Klinik 

Pratama Pala Medika? 

2. Bagaimana kesesuaian peresepan BPJS pada pasien rawat jalan dengan 

Formularium Nasional di Klinik Pratama Pala Medika depok? 

3. Obat apa sajakah yang diresepkan di luar Formularium Nasional di Klinik 

Pratama Pala Medika Depok? 
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4. Berapa total biaya peresepan obat diluar Formularium Nasional di Klinik 

Pratama Pala Medika Depok? 

 
1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui karakteristik pasien BPJS Instalasi Rawat Jalan di 

Klinik Pratama Pala Medika. 

2. Untuk mengetahui kesesuaian peresepan BPJS pada pasien Instalasi Rawat 

Jalan dengan Formularium Nasional di Klinik Pratama Pala Medika depok. 

3. Untuk mengetahui obat apa saja yang diresepkan di luar Formularium 

Nasional di Klinik Pratama Pala Medika Depok. 

4. Untuk mengetahui total biaya peresepan obat diluar Formularium Nasional 

di Klinik Pratama Pala Medika Depok. 

 
1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 

1. Bagi Peneliti 

Mengembangkan pengetahuan mengenai kesesuaian peresepan pasien 

BPJS dengan Fornas. 

2. Bagi Klinik 

Sebagai evaluasi oleh Klinik terhadap kesesuaian peresepan yang sesuai 

dengan Fornas sehingga meningkatkan mutu pelayanan terhadap pasien 

BPJS. 

3. Bagi Instansi 

Sebagai tambahan referensi, informasi dalam bidang pendidikan kesehatan 

dan dapat dijadikan tambahan ke perpustakaan dalam pengembangan 

penelitian selanjutnya. 


